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Abstrak

Minat belajar siswa dapat menurun jika model pembelajaran yang digunakan selama proses
pembelajaran tidak bervariasi atau monoton. Berdasarkan hal tersebut, pendidik dapat
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi penurunan minat belajar siswa dalam pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi terkait minat belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN Podorejo 01. Penelitian ini termasuk ke dalam
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengambilan data dilakukan melalui metode tes dan
observasi yang dilakukan pada tanggal 19 — 26 Oktober 2023. Penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan minat belajar siswa dengan persentase 65% pada siklus | dan 85% pada siklus .

Kata kunci: Minat, Model Pembelajaran, Pendidikan Pancasila.
Abstract

Students' interest in learning can decrease if the learning model used during the learning process
is not varied or monotonous. Based on this, educators can use varied learning models to increase
students' interest in learning. This research was conducted to overcome the decline in students'
interest in learning. The aim of this research is to obtain information regarding students' interest
in learning in class V Pancasila Education at SDN Podorejo 01. This research is included in the
Classroom Action Assessment (PTK) type of research. Data collection was carried out using test
and observation methods carried out on 19 — 26 October 2023. This research shows an increase
in student interest in learning with a percentage of 65% in cycle | and 85% in cycle Il
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran di jenjang
Sekolah Dasar yang wajib dipelajari oleh setiap siswa. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila
ditempuh selama enam tahun, yakni dari kelas | hingga kelas VI. Jangka waktu yang cukup
panjang menjadikan siswa kelas V merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Ditambah kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas,
menambah tingkat kejenuhan siswa. Menurut Dalyono, 2010 dalam (Putri et al., 2019)
mengungkapkan bahwa ada atau tidaknya minat belajar siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa
mengikuti pembelajaran, lengkap atau tidaknya buku catatan, serta memperhatikan atau tidaknya
siswa dalam pembelajaran tersebut. Minat belajar adalah keinginan seseorang untuk mengikuti
pembelajaran, menurut Astuti, 2015 dalam (Sari, et al., 2021) mengemukakan bahwa minat
belajar merupakan perasaan senang atau bahagia pada siswa untuk mendapatkan pengetahuan
baru. Meningkatnya tingkat kejenuhan siswa menjadikan minat belajar menurun sehingga hasil
belajar pun juga ikut menurun. Menurut Rusman, 2011 (dalam Tusyadi et al.,, 2021) model
merupakan cara atau langkah yang dilakukan agar terbentuk kurikulum, mengatur pokok
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pembelajaran, serta mengorganisasikan proses kegiatan pembelajaran di kelas. Penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
dapat mengurangi kejenuhan siswa. Learning often used in schools is teacher-centered learning
rather than student-focused (Malmia et al., 2019; Yosephien et al., 2019), so that where the
process tends to be monotonous and the involvement of students in it is less related to learning
by finding a concept (Samputri, 2020). This learning results in ignorance and a lack of
understanding of students (Hasanah et al., 2017) dalam Paramitha et al., 2023. Berdasarkan
kutipan di atas, menjelaskan bahwa pembelajaran yang sering digunakan di sekolah cenderung
berpusat pada guru daripada berfokus pada siswa. Kurangnya peran siswa selama proses
pembelajaran menjadikan proses pembelajaran menjadi monoton. Akibatnya, terjadi
ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman siswa di dalam pembelajaran.

Minat belajar siswa berpengaruh pada hasil belajar. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi minat belajar siswa yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sementara faktor luar meliputi faktor keluarga
dan faktor sekolah. Berdasarkan klasifikasi tersebut, model pembelajaran termasuk ke dalam
faktor luar yang memengaruhi minat belajar siswa. Untuk itu perlu dilakukan variasi terhadap
model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan
model bermain peran (role play) merupakan beberapa model pembelajaran yang dapat
diaplikasikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Serevina et al., 2018); (Baidlowi et al.,
2019); (Pramana et al., 2020) model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model PBL (Problem Based Learning) merupakan cara yang
tepat untuk melahirkan beberapa keterampilan esensial seperti communication skills, teamwork,
inquiry-based learning, peer learning, project management, collaborative and individual innovation
and creativity (Saepuloh et al., 2021). Model pembelajaran berbasis masalah adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk memusatkan perhatian siswa. Model ini melatih siswa untuk
berpikir kritis ketika memecahkan masalah dengan menggunakan contoh dunia nyata (M et al.,
2022). Model PBL memudahkan siswa dalam memahami konsep (Sinaga et al., 2023). Sementara
model bermain peran dalam pembelajaran adalah upaya untuk menyelesaikan persoalan melalui
peragaan dengan sintaks sebagai berikut: identifikasi masalah, analisis, pemeranan, dan diskusi.
Pembelajaran yang dilakukan dengan bermain peran mengharapkan para siswa untuk dapat (1)
menggali perasaannya; (2) mendapatkan pengetahuan mengenai sikap, nilai, dan sudut
pandangnya; (3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam menyelesaikan persoalan; dan
(4) menggali inti persoalan yang diperagakan melalui berbagai cara. Pratiwi et al., 2018 dalam
(Rahmi et al., 2020) mendefinisikan role play sebagai proses mendramatisasi cara bertingkah laku
dalam hubungan sosial dengan siswa diikutsertakan dalam memainkan peran dalam
pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan pendapat dari Wahab, 2009 (dalam Bahtiar & Fahmi,
2019) menurutnya role play merupakan salah satu bagian dari demonstrasi, yang mana
mengharuskan siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut berperan sebagai orang lain.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana orang lain bertindak dan merasakan.

METODE

Penyusunan penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan guna memperoleh informasi terkait minat belajar siswa
terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan variasi model pembelajaran yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan model Kemmis dan Mac Tanggart yang meliputi empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi.
Penelitian dilakukan di kelas V SDN Podorejo 01 dengan jumlah siswa perempuan sebanyak 11
siswa dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 8 siswa. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus
dengan satu kali tatap muka pada setiap siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yakni 1) perencanaan; 2) pelaksanaan tindakan; 3) observasi atau pengamatan; 4) refleksi. Cara
pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui : a) Tes, dilakukan guna mendapatkan data
minat belajar siswa. Data tes ini diambil dari dua siklus, tiap siklus diperoleh data post-test
mengenai Pendidikan Pancasila; b) Pengamatan, dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait
minat belajar siswa dalam pembelajaran yang mengaplikasikan variasi model pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini didesain ke dalam dua siklus, dimana di dalam setiap siklusnya terdiri dari
empat tahap, diantaranya: 1) Perencanaan (Planning), 2) Pelaksanaan (Action), 3) Observasi atau
Pengamatan (Observation), 4) Refleksi (Reflecting). Dalam masing-masing siklus tersusun satu
pertemuan secara langsung atau luring serta dilaksanakan sejalan dengan tujuan yang ingin
diraih. Pada setiap siklus yang dilaksanakan terdapat beberapa tahapan sebagai berikut:

Siklus 1
Perencanaan

Pada tahap ini terdiri dari langkah-langkah, yaitu: a) Menetapkan goals yang ingin diraih;
b) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan; c) Menetapkan kegiatan pembelajaran
dengan mengaplikasikan model; d) Mendesain semua perangkat pembelajaran dari siklus | dan
siklus II; e) Menciptakan instrumen penelitian tes, lembar observasi keterampilan proses yang
diaplikasikan pada siklus | sampai siklus II; f) Berunding dengan teman sebaya untuk pelaksanaan
observasi pada kegiatan penelitian di kelas.

LKPD

( Nama
( Presensi:

Isilah sesuai drama yang kalian amati

(Konflik Posisi
yang diambil

Sikap Alasan
yang dilakukan melakukan

Gambar 1. Perencanaan LKPD Model Role Play
Pelaksanaan
Pada fase ini menggunakan model role play yang terdiri satu pertemuan. Proses
pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran serta pengaitan materi dalam
kehidupan sehari-hari. Guru menerangkan materi melalui video kemudian dilanjutkan dengan
menyampaikan kegiatan selanjutnya yaitu bermain peran atau role play.
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Gambar 2. Pelaksanaan Bermain Peran

Observasi

Observasi pada fase ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi terkait minat siswa
menggunakan model pembelajaran role play pada proses pembelajaran. Data diperoleh melalui
lembar observasi dengan 5 indikator.

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

A. Identitas Subjek dan Penilaian
Nama Guru : Nur Hanifah Istigfarin
Kelas 2V (lima)
Mata Pelajaran ¢ Pendidikan Pancasila
Pertemuan ke- H
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2023
Jam Pelaksanaan  :07.30 - 09.00

. Tabel Indikator

=

Rentang Skor
No. Indikator
4 |3 2|1

1. | Kolaborasi dengan teman ketika mengerjakan proyek kelompok v
2. | Menjawab pertanyaan guru v
3. | Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran v
4. | Perasaan siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran v
5. | Perhatian terhadap materi pembelajaran v

_ skor yang didapat

e T
=1 100%
20

=65%
Semarang, 19 Oktober 2023

(Aulia Hindun Habibah)

Gambar 3. Lembar Observasi Minat Belajar Siswa

Refleksi
Pada fase ini merundingkan hasil implementasi pembelajaran dan observasi terhadap
perlakuan pada siklus | dengan rata-rata nilai 65%, untuk dilakukan pembenahan pada siklus II.

Siklus 1l
Perencanaan

Pada siklus Il terdapat beberapa langkah, diantaranya: a) Menetapkan goals yang ingin
diraih; b) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan; c) Menetapkan kegiatan
pembelajaran dengan mengaplikasikan model; d) Merancang seluruh perangkat pembelajaran
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pada siklus II; €) Menciptakan instrumen penelitian tes, lembar observasi keterampilan proses
yang dimanfaatkan sejak siklus I.

. .a A,

Nama Anggota Kelompok: Kelas :
|

2
3
y

#
=

Lengkapilah tabel berikut sesuai dengan keterangannyal L_

W H s ..

ARRVAN ..
AN

g
- a

Gambar 4. LKPD Model PBL

Pelaksanaan

Pada fase siklus Il dilaksanakan dalam satu pertemuan, dimulai dengan penyajian
kompetensi dasar dan indikator serta tujuan pembelajaran. Guru melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran PBL.

v = T T
o s

Gambar 5. Pelaksanaan Model Pembelajarah PBL

Pengamatan

Pada fase siklus Il dilaksanakan guna memperoleh informasi terkait minat belajar siswa
selama kegiatan pembelajaran dengan variasi model yang digunakan meningkat dengan rata-rata
85%.
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

A. Identitas Subjek dan Penilaian

Nama Guru : Aulia Hindun Habibah
Kelas : V (lima)

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Pertemuan ke- :2

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023

Jam Pelaksanaan  : 07.30 - 09.00
Tabel Indikator

=

Rentang Skor
No. Indikator
4 |3 ]2]|1

1. | Kolaborasi dengan teman ketika mengerjakan proyek kelompok |

2. | Menjawab pertanyaan guru v

3. | Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran v

4. | Perasaan siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran v

5. | Perhatian terhadap materi pembelajaran v

Skor = Skeryangdidapat oo
skor maksimum
=2%100%
20

=85%
Semarang, 26 Oktober 2023

(Nur Hanifah Istigfarin)

Gambar 6. Lembar Observasi Minat Belajar Siswa

Refleksi

Menurut hasil siklus Il minat belajar siswa pada kegiatan pembelajaran didapatkan hasil
sebagai berikut, rata-rata minat belajar yang didapatkan dari siklus | sebesar 65% sedangkan
rata-rata pada siklus Il sebesar 85%, sehingga memperoleh peningkatan 20%.

Minat Belajar Siswa
100%
80%
60%
40%
20%

0%
Siklus | Siklus 11

Gambar 7. Grafik Minat Belajar Siswa

Menurut hasil grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya kenaikan dalam tiap
siklusnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
persentase rata-rata minat belajar pada siklus | dan siklus II. Dalam siklus | memperoleh rata-rata
minat belajar sebesar 65% sedangkan dalam siklus Il memperoleh rata-rata minat belajar sebesar
85% dikarenakan pada siklus 1l menggunakan model pembelajaran yang lebih mudah
diaplikasikan.
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Pembelajaran dengan menggunakan variasi model pembelajaran mampu membuat
suasana pembelajaran lebih hidup sehingga minat belajar siswa meningkat. Kekurangan dari
mengimplementasikan variasi model pembelajaran yaitu kesiapan guru dalam menyiapkan model
pembelajaran yang bervariasi. Kelebihan dari penggunaan variasi model pembelajaran yaitu
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

SIMPULAN

Model pembelajaran berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Penggunaan model
pembelajaran dan metode yang monoton akan mengakibatkan kejenuhan pada siswa. Kejenuhan
pada siswa akan berimbas pada hasil belajar siswa. Untuk itu guru perlu memberikan variasi
terhadap model pembelajaran. Variasi model pembelajaran yang bisa diimplementasikan
diantaranya Problem Based Learning dan Role Play. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
selama 2 siklus, terdapat peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran. Pada siklus |
persentase minat belajar sebesar 65% dan pada siklus Il persentase sebesar 85%, jadi terdapat
peningkatan sebesar 20%.
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